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ABSTRAK 
 
Windari, Latifa Nur. 2020. Hubungan Tingkat Stres pada Kepribadian Ekstrovert 
dan Introvert terhadap Siklus Menstruasi Mahasiswi Fakultas Kedokteran 
Universitas Muhammadiyah Malang. Tugas Akhir, Universitas 
Muhammadiyah Malang Fakultas Kedokteran. Pembimbing: (1) Halida 
Nelasari* (2) Thontowi Djauhari NS.** 
 
Latar Belakang: Gangguan pada siklus menstruasi (durasi perdarahan yang lebih 
lama dan ketidakteraturan siklus) disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya 
ialah stres. Individu dalam menghadapi stres serta respon perilaku yang 
dimunculkannya akan senantiasa sesuai dengan tipe kepribadiannya. 
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres pada kepribadian 
ekstrovert dan introvert terhadap siklus menstruasi mahasiswi Fakultas Kedokteran 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
Metode: Observasional analitik, cross-sectional, teknik pengambilan sampel 
purposive sampling, jumlah sampel sebanyak 95 dengan uji komparatif chi square. 
Hasil: Hasil uji chi square pada 50 tipe kepribadian ekstrovert menunjukkan p = 
0,019 (p<0,05) yang berarti adanya hubungan signifikan antara tingkat stres pada 
kepribadian ekstrovert terhadap siklus menstruasi dan pada 45 tipe kepribadian 
introvert menunjukkan hasil p = 0,020 (p<0,05) yang berarti adanya hubungan 
signifikan antara tingkat stres pada kepribadian introvert terhadap siklus 
menstruasi. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres pada 
kepribadian ekstrovert dan introvert terhadap siklus menstruasi. 
Kata Kunci: Tingkat Stres, Ekstrovert, Introvert, Siklus Menstruasi 
 
(*) : Pengajar pada Bidang Ilmu Obstetri dan Ginekologi FK UMM 
(**) : Pengajar pada Bidang IImu Kesehatan FK UMM 
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ABSTRACT 
 
Windari, Latifa Nur. 2020. The Correlation between Stress Level in Extrovert and 
Introvert Personality and Menstrual Cycle Female Medical Students 
Universitas Muhammadiyah Malang. Thesis. Faculty of Medicine, 
Universitas Muhammadiyah Malang. Advisors: (1) Halida Nelasari* (2) 
Thontowi Djauhari NS.** 
 
Background: The abnormality of menstrual cycle (the prolonged duration of 
menstrual bleeding and cycle irregularity) could be caused by several factors, one 
of those is stress. The way people facing stress and it’s behavior respons is specific 
according to their personality type. 
Objective: To determine the correlation between stress level in extrovert and 
introvert personality and menstrual cycle in female medical students 
Muhammadiyah Malang University. 
Methods: Analytic observational design with cross-sectional approach, the 
sampling used purposive sampling technique with 95 samples that used chi square 
comparative test. 
Results: The chi square test showed p = 0,019 in 50 samples extrovert personality, 
it means there was a significant correlation between stress level and menstrual 
cycle, then in 50 samples introvert personality, the chi square test showed p = 0,020, 
it means there was a significant correlation between stress level in introvert 
personality and menstrual cycle. 
Conclusion: There was a significant correlation between stress level in introvert 
and extrovert personality and menstrual cycle.  
Keyword: Stress Level, Extrovert, Introvert, Menstrual Cycle 
 
(*) : Obstetrics and Gynecologist, Lecturer of Medical Faculty UMM  
(**) : Master of Health, Lecturer of Medical Faculty UMM 
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